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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka jenis penelitian yang dilaksanakan adalah 

quasi eksperimen atau eksperimen semu, dimana kelompok kontrol tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
1
 

Desain pada penelitian ini menggunakan The Nonequivalent Posttest – 

Only Control Group Design.
2
 Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 

dipilih. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Secara rinci 

desain The Nonequivalent Posttest – Only Control Group Design dapat dilihat 

pada Tabel III.1 berikut: 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2013), hlm.77  
2

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT  Reflika Aditama, 2017 ), hlm.136 
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TABEL III.1 

THE NONEQUIVALENT POSTTEST – ONLY CONTROL GROUP 

DESIGN. 

 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen      

Kontrol      

Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan , (2017). 

 

Keterangan: 

  = Perlakuan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

   = Posttest pada kelas eksperimen 

   = Posttest pada kelas kontrol 

Rancangan ini akan diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 

eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) dan kelas kontrol akan diterapkan 

pembelajaran konvensional. Rancangan ini akan diuraikan dalam bentuk    

Tabel II.2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan , (2017). 

 

 

 

Eksperimen (A1) Kontrol (A2) 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

Sedang (B2) A1B2 A2B2 

Rendah (B3) A1B3 A2B3 

TABEL III.2 

HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN dan 

PENGETAHUAN AWAL dengan KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS 

Kelas  

Pengetahuan awal 
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Keterangan: 

A1 :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap 

model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 

division (STAD). 

A2  :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

A1B1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berpengetahuan awal tinggi yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division 

(STAD). 

A1B2 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berpengetahuan awal sedang yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division 

(STAD). 

A1B3 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berpengetahuan awal rendah yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division 

(STAD). 

A2B1  : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berpengetahuan awal tinggi yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 
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A2B2  : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berpengetahuan awal sedang yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

A2B3 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berpengetahuan awal rendah yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 32 Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Balam No. 18, Kampung Melayu, Sukajadi, Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2017/2018 dengan jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel III.3. 

TABEL III.3 

JADWAL PENELITIAN 

 

Waktu Keterangan 

6 Maret 2018 

Meminta izin kepada kepala sekolah, wakil sekolah 

bagian kurikulum dan guru bidang studi matematika. 

Memberikan soal pendahuluan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

12 Maret 2018 
Menganalisis soal kemampuan pemahaman konsep 

matematis untuk studi pendahuluan. 

14 – 19 Maret 

2018  

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu 

silabus, RPP, dan lembar kerja kelompok siswa.  

Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul 

data. 

Mengurus surat izin riset 

21 Maret 2018 Memberikan soal uji coba PAM  pada kelas VIII-4. 

26 Maret 2018 Memberikan soal uji coba posttest  pada kelas VIII-3. 

29 Maret 2018 
Memberikan soal PAM berdasarkan pemahaman 

konsep pada kelas VII-2. 

2 April 2018 
Memberikan soal PAM berdasarkan pemahaman 

konsep pada kelas VII-4. 
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TABEL III.3 

JADWAL PENELITIAN 

 

Waktu Keterangan 

5 April – 3 Mei 

2018 

Melakukan penelitian pada kelas eksperimen yaitu 

kelas VII-2 dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan pada 

kelas kontrol yaitu kelas VII-4 dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

4 Mei 2018 
Memberikan soal posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada kelas VII-2 (eksperimen). 

8 Mei 2018 
Memberikan soal posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada kelas VII-4 (kontrol). 

Mei 2018 
Pengolahan data dan analisis data. 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 32 

Pekanbaru.  

2. Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah bagian dari populasi 

siswa kelas VII SMP N 32 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik Purposive  Sampling. yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut 

antara lain; (1) kepala sekolah yang langsung menyerahkan peneliti kepada 

salah satu guru matematika di SMPN 32 Pekanbaru, (2) guru yang jam 

mengajarnya peneliti ambil alih mengajar pada seluruh kelas VII, (3) 

kedua kelas yang diberikan diyakini memiliki karakteristik yang relatif 

homogen dari segi kemampuan pemahaman konsep matematis menurut 
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guru matematika yang mengajar. Untuk pembuktian secara empiris, dapat 

dilakukan uji statistik dengan melihat uji normalitas menggunakan chi-

kuadrat, uji homogenitas data dengan uji variansi dan uji – t untuk melihat 

apakah kedua kelas tidak memiliki perbedaan dalam kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Pengujian dapat dilihat pada Lampiran L. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang terdapat penelitian ini terdiri dari: 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe student teams achievement division  (STAD). 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

3. Variabel moderator 

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah pengetahuan awal 

matematika  siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

iniadalah: 
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a. Teknik Observasi 

Observasi yang dilakukan dengan menggunakan lembar 

pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran dengan cara mengisi lembar 

pengamatan yang telah disediakan pada setiap tatap muka. Observasi 

ini dilakukan untuk  mencocokkan dengan perencanaan yang telah 

dibuat. 

b. Teknik Wawancara  

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

studi pembelajaran dan memperoleh informasi secara langsung dari 

guru mata pelajaran matematika untuk mengetahui permasalahan yang 

sedang terjadi dalam pembelajaran matematika. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keadaan sekolah, kegiatan pembelajaran 

dalam penelitian serta data lainnya yang dirasa perlu guna menunjang 

proses penelitian. 

d. Teknik Tes 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah 

menggunakan model STAD yang akan diperoleh melalui lembar tes 

yang dilakukan pada akhir pertemuan (posttest). Tes ini akan diberikan 

kepada kedua sampel yaitu kelas yang menggunakan model STAD dan 
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kelas yang tidak menggunakan model STAD. Dari hasil tes, kemudian 

dianalisis apakah terdapat perbedaan atau tidak. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Instrumen Pembelajaran  

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RPP merupakan suatu komponen yang sangat penting yang 

harus disusun sebelum melakukan proses pembelajaran. RPP 

bermanfaat sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. RPP berisi indikator yang akan dicapai, materi, 

model, pendekatan serta langkah-langkah dalam pembelajaran. 

Materi ajar dalam penelitian ini adalah Bangun Datar Segiempat. 

2) Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

LKK berisi masalah yang harus diselesaikan oleh siswa 

dalam pembelajaran. LKK memuat tentang sedikit rangkuman 

materi, contoh soal, dan soal-soal latihan. 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menetapkan jadwal penelitian 

b. Mengurus izin penelitian. 

c. Menentukan sampel. 
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d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VII yaitu materi 

segiempat. 

e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja kelompok (LKK) dan lembar soal 

siswa. 

f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu: kisi-

kisi tes pengetahuan awal, soal tes pengetahuan awal, kunci jawaban tes 

pengetahuan awal, kisi-kisi posttest, soal posttest dan kunci jawaban 

posttest. 

g. Sebelum diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan untuk 

mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran 

soal. Untuk soal pengetahuan awal dan soal pemahaman konsep peneliti 

menguji cobakan ke sekolah tempat peneliti melakukan penelitian yaitu 

kepada kelas VIII. 

h. Menentukan siswa yang mempunyai pengetahuan awal tinggi, sedang, 

dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui tes 

pengetahuan awal dapat dilihat pada Lampiran L4. 

i. Menyusun pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok diambil 

secara heterogen pada kelas eksperimen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 

menggunakan pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas 
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kontrol dengan pembelajaran konvensional. Untuk teknis pelaksanaannya 

disesuaikan saat melakukan penelitian. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal-hal berikut ini: 

a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemahaman 

konsep yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

materi pelajaran yang dipelajari selesai. 

b. Menganalisa tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 

data yang digunakan. 

G. Pengembangan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Ada dua jenis tes 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes pengetahuan awal dan tes akhir 

(posttest) dilakukan tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Untuk 

lebih jelasnya, ada pada penjelasan berikut: 

1. Tes pengetahuan awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

pembelajaran untuk mengukur pengetahuan awal siswa dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu siswa yang berpengetahuan awal tinggi, sedang dan 

rendah. Kriteria pengelompokkan berdasarkan rata-rata ( ̅) dan Standar 

Deviasi (SD).  
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2. Tes posttest yaitu tes yang diselenggarakan setelah perlakuan diberikan 

pada akhir penelitian. Tes ini berupa soal-soal kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol. 

Sebelum soal pengetahuan awal dan posttest diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

a. Membuat kisi-kisi tes pengetahuan awal dan pemahaman konsep 

matematis. Kisi-kisi soal tes dirancang dan disusun berdasarkan 

kepada indikator pembelajaran yang dipelajari siswa. Kisi-kisi 

pengetahuan awal dan pemahaman konsep matematis terlampirkan 

pada lampiran H dan J. 

b. Menyusun butir soal pengetahuan awal dan pemahaman konsep 

matematis sesuai dengan kisi-kisi soal yang dibuat. 

c. Uji tes pengetahuan awal dan pemahaman konsep matematis. Sebelum 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol, terlebih dahulu diuji 

cobakan. 

Analisis soal uji coba tes pengetahuan awal dan pemahaman konsep 

matematis. 

1) Validitas butir tes 

Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, angket, 

atau observasi dapat diketahui dengan melakukan anlisis faktor, yaitu 

dengan mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor 
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totalnya. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi Product 

Moment yang dikemukakan Pearson sebagai berikut:
3
 

    
  ∑    ∑   ∑  

√[  ∑    ∑   ][  ∑    ∑   ]
 

Keterangan :  

r xy :  Koefisien validitas   

∑ :  Jumlah skor item 

∑ :  Jumlah skor total (seluruh item) 

N  :  Jumlah responden 

Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus: 

         
   √   

√      
 

Keterangan: 

         : nilai t hitung 

     : koefisien korelasi 

   : jumlah responden 
 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal 

dengan membandingkan nilai         dengan        dalam hal ini pada 

taraf        dan derajat kebebasan         , kaidah keputusan: 

Jika                 maka butir soal tersebut valid. 

Jika                 maka butir soal tersebut tidak valid. 

Setelah diketahui apakah butir soal tersebut invalid atau valid, 

maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran terhadap 

                                                             
3
 Hartono, Analisis Item Instrumen ,( Pekanbaru: ZANAFA PUBLISHING, 2010),  hlm.85. 
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koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka 

dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel III.4.
4
 

 TABEL III.4 

INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT 

MOMENT 

 

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh data hasil validitas butir soal uji coba pengetahuan 

awal dan posttest, secara rinci perhitungan uji validitas ini dapat dilihat 

pada Lampiran I1 dan K1 atau tertera pada Tabel III.5 dan Tabel III.6 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4
Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm.126. 
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        TABEL III.5 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA PAM 

 

No. 

Item 

Soal 

 

rxy 

 

Harga 
         

 

Harga 
       

 

 

Keputusan 

 

Interpretasi 

1 0,52 3,67      Valid Cukup 

2 0,212 1,30      Tidak Valid Rendah 

3 0,61 4,63      Valid Tinggi 

4 0,49 3,38      Valid  Cukup 

5 0,64 5,05      Valid Tinggi 

6a 0,63 4,90      Valid Tinggi 

6b 0,47 3,20      Valid Cukup 

7 0,58 4,29      Valid Cukup 

 

  

TABEL III.6 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI 

COBA POSTTEST 

 

No. 

Item 

Soal 

 

rxy 

 

Harga 

         

 

Harga 

       
 

 

Keputusan 

 

Interpretasi 

1 0,47 3,20      Valid Cukup 

2 0,55 3,92      Valid Cukup 

3a 0,44 2,96      Valid Cukup 

3b 0,52 3,67      Valid Cukup 

4 0,59 4,43      Valid Cukup 

5 0,49 3,37      Valid Cukup 

6a 0,54 3,86      Valid Cukup 

6b 0,62 4,76      Valid Tinggi 

7 0,66 5,28      Valid Tinggi 

8 0,63 4,90      Valid Tinggi 

 

2) Reliabilitas 

Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 

kekonsistenan soal. Pengujian realibilitas yang digunakan peneliti 
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adalah dengan metode alpha karena bentuk soal yang digunakan 

peneliti adalah soal uraian. Proses perhitungannya adalah sebagai 

berikut:
5
 

a. Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

  =
   

  –
     

 

 

 
 

b. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut: 

Si =   +   +   + …. +    

c. Menghitung varians total dengan rumus: 

St =  
   

  –
     

 

 

 
 

d. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 

r11  =  (
 

       
)( 1- 

  

  
) 

Keterangan: 

     = Nilai Reliabilitas 

     = Varians skor tiap-tiap item 

∑       = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

       = Varians total 

∑  
 
     = Jumlah kuadrat item Xi 

 ∑   
     = Jumlah item Xi dikuadratkan 

∑  
 
       = Jumlah kuadrat X total 

 ∑   
     =  Jumlah X total dikuadratkan 

                                                             
5
 Hartono, Op. Cit., hlm.102 
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        = Jumlah item 

         = Jumlah siswa 

Adapun kriteria realibitas tes yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel III.7 berikut ini:
6
 

             TABEL III. 7 

KRITERIA RELIABILITAS TES 

 

Reliabilitas Tes Evaluasi 

0,90  <    ≤  1,00 Amat Tinggi 

0,70 <    ≤  0,89 Tinggi 

0,40 <    ≤  0,69 Cukup 

0,20 <    ≤  0,39 Rendah 

0,00 <    ≤  0,19 Amat Rendah 

 

Selanjutnya peneliti membandingkan         dengan        

product moment dengan dk = n – 1 dan signifikansi 5% dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika        <        berarti instumen penelitian tersebut tidak 

reliabel. 

2) Jika         >        berarti instrumen penelitian tersebut reliabel. 

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh data hasil reliabilitas butir soal uji coba 

pengetahuan awal dan posttest, secara rinci perhitungan uji 

reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran I2 dan K2 atau tertera 

pada Tabel III.8 dan III.9 berikut ini:  

 

 

                                                             
6 Ismet Basuki dan Hariyanto, Op.Cit., hlm.119 
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TABEL III.8 

HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA PAM 

 

                  Keterangan Interpretasi 

      0,320  Reliabel Cukup 

 

 

TABEL III.9 

HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST 

 

                  Keterangan Interpretasi 

      0,320  Reliabel Tinggi 

 

3) Daya pembeda soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang menguasai materi dengan 

peserta didik yang kurang atau tidak menguasai materi.
7

 Berikut 

langkah-langkah untuk menguji daya pembeda (DP) soal uraian. 

a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 

b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 

c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Ambil masing-

masing     kelompok atas dan     kelompok bawah 

d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 

kelompok atas dan kelompok bawah. 

e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 

   
X    X   

  
 

                                                             
7
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI, 2012), hlm. 274. 
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Keterangan: 

   = Daya pembeda 

X    = Rata-rata kelompok atas 

X    = Rata-rata kelompok bawah 

   = Skor maksimum 

f) Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria yang 

dapat dilihat pada Tabel III.10 berikut:
8
 

TABEL III.10 

KRITERIA DAYA PEMBEDA 

 

Harga Daya Pembeda Keterangan 

0,70         Baik Sekali 

0,40         Baik 

0,20         Cukup (Sedang) 

        Jelek  

Bertanda negative Jelek Sekali 

    

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh data hasil indeks/daya pembeda soal uji coba 

pengetahuan awal dan pemahaman konsep, secara rinci perhitungan uji 

daya pembeda ini dapat dilihat pada Lampiran I3 dan K3 atau tertera  

pada Tabel III.11 untuk pengetahuan awal sedangkan Tabel III.12 

untuk posttest. 

 

 

 

                                                             
8 Anas Sudijono,  Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Raja Grafindo, 2007), hlm.389 
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TABEL III.11 

HASIL PERHITUNGAN INDEKS DAYA PEMBEDA 

SOAL UJI COBA TES PENGETAHUAN AWAL 

 

No Butir Soal Daya Beda Keterangan 

Soal No.1       Cukup 

Soal No.2       Jelek 

Soal No.3       Cukup 

Soal No.4     Baik 

Soal No.5      Baik 

Soal No.6a       Cukup 

Soal No.6b     Baik 

Soal No.7       Cukup 

 

 

TABEL III.12 

HASIL PERHITUNGAN INDEKS DAYA PEMBEDA 

SOAL UJI COBA TES POSTTEST 

 

No Butir Soal Daya Beda Keterangan 

Soal No 1       Cukup 

Soal No 2     Cukup 

Soal No 3a     Cukup 

Soal No 3b       Cukup 

Soal No 4       Cukup 

Soal No 5       Cukup 

Soal No 6a     Cukup 

Soal No 6b      Baik 

Soal No 7       Cukup 

Soal No 8       Cukup 

 

4) Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, 

sedang atau sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, 

apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu 
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mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau 

cukup.
9
 Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus: 

Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 

          
                                   

                    
 

Menghitung tingakat kesukaran dengan rumus: 

   
         

             
 

Kemudian bandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria tingkat 

kesukaran. Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau 

sukar dapat digunakan kriteria pada Tabel III.13.
10

 

 

TABEL III.13 

KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL  

 

Harga Tingkat Kesukaran Keterangan 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

 

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh data hasil uji tingkat kesukaran soal pengetahuan awal dan 

soal posttest, secara rinci perhitungan uji tingkat kesukaran soal ini 

dapat dilihat pada Lampiran I4 dan K4 atau dapat dilihat pada Tabel 

III.14 dan Tabel III.15 berikut ini: 

                                                             
9
 Anas Sudijono,  Op.Cit., hlm.370 

10
 Zainal Arifin, Op.Cit, hlm. 272. 
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TABEL III.14 

TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA PAM 

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran (%) 

Interprestasi 

Tingkat 

Kesukaran 

1        Sedang 

2        Sedang 

3        Sedang 

4        Sedang 

5        Sedang 

6a        Sedang 

6b        Sedang 

7        Sedang 

 

 

TABEL III.15 

TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA POSTTEST 

Nomor Soal Tingkat 

Kesukaran 

(%)  

Interprestasi 

Tingkat 

Kesukaran 

1        Sedang 

2        Sedang 

3a        Sedang 

3b        Sedang 

4        Mudah 

5        Sedang 

6a        Mudah 

6b       Sedang 

7        Sedang 

8        Sedang 

Berdasarkan hasil uji coba terlihat bahwa untuk soal uji coba 

Pengetahuan Awal Matematika (PAM) rata-rata memiliki interprestasi 

tingkat kesukaran sedang, sedangkan untuk soal uji coba Posttest 

memiliki 2 interprestasi tingkat kesukaran mudah dan 8 interprestasi 

tingkat kesukaran sedang.  
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat 

disajikan hasil rekapitulasi soal uji coba tes pengetahuan awal dan 

posttest  pada Tabel III.16 dan III.17 berikut ini: 

 TABEL III.16 

   REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA PAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL III.17 

   REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid 

0,611 

Reliabel 

Cukup 

Cukup Sedang Digunakan 

2 
Tidak 

Valid 
Jelek Sedang Tidak Digunakan  

3 Valid Cukup Sedang Digunakan 

4 Valid Baik Sedang Digunakan 

5 Valid Baik Sedang Digunakan 

6a Valid Cukup Sedang Digunakan 

6b Valid Baik Sedang Digunakan 

7 Valid Cukup Sedang Digunakan 

No 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid 

      

Reliabel 

Tinggi 

Cukup Sedang Digunakan 

2 Valid Cukup Sedang Digunakan  

3a Valid Cukup Sedang Digunakan 

3b Valid Cukup Sedang Digunakan 

4 Valid Cukup Mudah Digunakan 

5 Valid Cukup Sedang Digunakan 

6a Valid Cukup Mudah Digunakan 

6b Valid Baik Sedang Digunakan 

7 Valid Cukup Sedang Digunakan 

8 Valid Cukup Sedang Digunakan 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes-t 

dan anova dua arah (two factorial design). Test-t merupakan salah satu uji 

statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang 

dikomparatifkan).
11

 Anova dua arah (two factorial design) digunakan bila 

dalam analisis data ingin melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor yang 

terdiri dari dua atau lebih kategori terhadap satu variabel lain.
12

 Berikut akan 

dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitan eksperimen ini. 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas varians bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 

normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:
13

 

    ∑
        

  
 

Keterangan : 

   : Nilai normalitas hitung 

   : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

   : frekuensi yang diharapkan 

Menentukan       
  dengan dk= k-1 dan taraf signifikan 5% kaidah    

keputusan: 

Jika         
         

  maka data distribusi tidak normal. 

                                                             
11

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 178  
12

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm.309 
13

 Hartono, Op.Cit, hlm. 230  
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Jika         
         

  maka data distribusi normal. 

b. Uji homogenitas variansi  

Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 

kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F, 

yaitu:
14

 

         
                 

                 
 

Menentukan        dengan dk pembilang =      dan dk penyebut = 

     dengan taraf signifikan 5%.  

c. Uji Hipotesis 

 Sesuai dengan rumus masalah penelitian, maka teknik yang 

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1 

menggunakan uji-t jika datanya berdistribusi normal dan homogen, jika 

tidak homogen maka dengan uji   . Dan untuk hipotesis ke-2 dan ke-3 

menggunakan anova 2 arah.  

a) Uji-t 

 Berdasarkan hipotesis 1 maka teknik uji yang dilakukan yaitu uji 

kesamaan dua rata-rata jika datanya berdistribusi normal dan 

homogen, jika tidak homogen maka dengan uji   . Apabila data tidak 

berdistribusi normal pengujian hipotesis langsung dengan uji 

nonparametrik menggunakan Mann Whitney U. Dikarenakan data 

                                                             
14

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 249   



67 
 

berdistribusi normal dan homogen maka teknik yang dilakukan 

menggunakan uji-t dengan rumus berikut ini:
15

    

         
     

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 
 

Keterangan : 

Mx = Mean Variabel X 

My =Mean Variabel Y 

SDx = Standar Deviasi X 

SDy = Standar Deviasi Y 

N = Jumlah Sampel 

Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata hasil 

belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil 

belajar kelas kontrol. Uji yang dilakukan adalah uji dua pihak, dengan 

kriteria pengujian jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 

  = 0,05 maka    diterima. 

b) Anova Dua Arah 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data untuk menguji 

hipotesis 2 dan 3 menggunakan uji anova dua arah. Dengan asumsi 

sebagai berikut: distribusi data harus normal, setiap kelompok 

hendaknya berasal dari populasi yang sama dengan variansi yang sama 

pula. Jika data tidak berdistribusi normal maka uji yang dilakukan 

                                                             
15 Hartono, Op.Cit., hlm.208  
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adalah uji nonparametrik yaitu uji Friedman. Adapun rumus untuk 

mencari         anova dua arah adalah sebagai berikut:
16

  

1) Menentukan Nilai uji statistik 

a. Membuat Tabel Kuadrat 

b. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK): 

               ∑ (
 ∑   

 

  
)   

 ∑    

  

 
     

               ∑ (
 ∑   

 

  
)   

 ∑    

  

 
    

                ∑ (
(∑   )

 

   
)   

 ∑    

  
        

   
        

              ∑ (∑  
   

(∑  
 )

  
) 

    

              ∑  
   

 ∑    

  
 

c. Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 

                                                      

                                                      

       k = banyaknya kelompok                 

d. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat 

           
   

   
                   

   

   
 

               
     

     
           

   

   
 

e. Menentukan         

                 
    

    
 

                                                             
16

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara Op.Cit., hlm.310  
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f. Menentukan Nilai Kritis 

                             

                             

                                 

     Keterangan : 

     A :  Kolom 

     B :  Baris 

   : Nilai kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

student teams achievement division (STAD) berdasarkan 

pengetahuan awal. 

  : Nilai kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional 

berdasarkan pengetahuan awal. 

   : Jumlah siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi, 

sedang, dan rendah yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 

division (STAD). 
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  : Jumlah siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi, 

sedang, dan rendah yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional 

   : Jumlah nilai kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 

dan yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional 

berdasarkan pengetahuan awal 

g. Menentukan Kriteria Pengujian 

Jika               , maka    ditolak. 

Jika               , maka    diterima 

 

 

 


